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Penelitian ini berfokus pada peningkatan kinerja dalam kerangka 7'S Mc Kiney Satuan Tugas Airport
Interdiction BNN yang berada di bandara udara internasional Soekarno-Hatta, Jakarta dalam melaksanakan
pemberantasan penyal ahgunaan dan peredaran gelap Narkoba Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitik. Model operasional menggunakan wawancara mendalam dengan
informan pemangku kepentingan BNN, dan 19 orang anggota satgas yang mewakili masing-masing unit
kerja. Satgas Airport Interdiction merupakan implementasi Keppres 17 tahun 2002 dan Perpes 83 tahun
2007 sebagai bentuk operasional pelaksanaan PAGN yang bertugas berkoordinasi dalam pengawasan
pemberantasan, pencegahan peredaran gelap narkoba melalui bandara udarainternasional. Penelitian ini
didasari atas fokus masalah faktual karena masih ada kesenjangan antara mekanisme yang tertuang dalam
aturan (Skep Ketua BNN) dengan implementasi di lapangan.

Dari analisis terhadap hasil wawancara, disimpulkan bahwa: 1) Strategi yang digariskan oleh BNN dalam
pembentuk Satgas Airport Interdiction adalah pengawasan terhadap penyal ahgunaan dan peredaran gelap
narkoba melalui bandara udara Internasional situasinya sangat mengkhawatirkan berkaitan dengan
ketahanan nasional Indonesia. 2) Analisis Strategi, kurang dipedomaninya acuan pembentukan satgas atau
Skep Ketua BNN untuk melaksanakan PAGN. 3) Analisis Struktur, menguatkan faktor komunikasi antara
pimpinan dan barahan harus dieleminir. 4) Analisis Sistem, manajemen sistem harus memasukkan anggaran
yang kuat untuk operasional dan unsur-unsur yang bersifat pengawasan melekat (waskat) pada setiap
jenjang organisasi, diikuti dengan budaya organisasi dan nilai-nilai kepercayaan serta rasa memiliki yang
tinggi. 5) Analisis Staf, bahwa pemenuhan petugas yang profesional didukung oleh struktur kerja dari
anggota Satgas Airport Interdiction yang sesuai dengan bidang kerja dan kewenangannya. 6) Analisis Gaya/
Style, bahwa pimpinan dapat menerapkan penggunaan waktu dan berperilaku (behave) dalam mencapai
tujuan dari satgas. 7) Analisis Keahlian/ Ketrampilan, ternyata banyak harapan dari anggota Satgas untuk
dilakukan pelatihan dan keterampilan internasional, dengan memanfaatkan mitra kerja sama Satgas (instansi
pemerintah maupun penyelenggara jasa angkutan bandara). 8) Analisis Nilai kersamaan, mewujudkan sikap
profesionalisme dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh masing-masing satuan
anggota satgas akan mendukung analitik masing unit kerja......This study focuses on improving performance
within the 7'S Mc Kiney framework of the BNN Airport Interdiction Task Force located at Soekarno-Hatta
international airport, Jakartain carrying out the eradication of drug abuse and illicit trafficking. The
operational model uses in-depth interviews with BNN stakeholder informants, and 19 members of the task
force representing each work unit. The Airport Interdiction Task Force is an implementation of Presidential
Decree 17 of 2002 and Perpes 83 of 2007 as an operationa form of PAGN implementation which is tasked
with coordinating the eradication and prevention of illicit drug trafficking through international airports.
Thisresearch is based on the focus of factual problems because there is still a gap between the mechanisms
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contained in the rules (Skepticism of the Head of BNN) and implementation in the field.

From the analysis of the results of the interviews, it was concluded that: 1) The strategy outlined by BNN in
forming the Airport Interdiction Task Force was the supervision of drug abuse and illicit trafficking through
international airports, the situation was very worrying related to Indonesia's national security. 2) Strategy
analysis, lack of guidelines for the formation of atask force or the Skep of the Head of the National
Narcotics Agency to implement PAGN. 3) Structural analysis, strengthening the communication factor
between the leadership and materials must be eliminated. 4) System Analysis, system management must
include a strong budget for operations and elements that are inherent in supervision (waskat) at every level
of the organization, followed by organizational culture and values of trust and a high sense of belonging. 5)
Staff analysis, that the fulfillment of professional officersis supported by the work structure of members of
the Airport Interdiction Task Force in accordance with their field of work and authority. 6) Analysis of Style
|/ Style, that the leader can apply the use of time and behave (behave) in achieving the goals of the task force.
7) Expertise/Skills Analysis, it turns out that there are alot of expectations from members of the Task Force
for international training and skills, by utilizing the cooperation partners of the Task Force (government
agencies and airport transportation service providers). 8) Analysis of the value of cooperation, realizing a
professional attitude with various knowledge and skills possessed by each member of the task force will
support the analysis of each work unit.



